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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan pembahasan peran mata 

pelajaran akidah akhlak dalam membentuk kepribadian muslim di Mts 

Darul Huda Codo, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kepribadian muslim siswa di Mts Darul Huda Codo 

berupa pembiasaan yang di tanamkan oleh pendidik untuk membentuk 

karakter dan perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Misalnya, siswa dibiasakan untuk bersalaman dengan bapak/ibu guru 

Ketika memasuki lingkungan sekolah, izin Ketika terlambat, hendak 

keluar dari lingkungan sekolah. Guru akidah akhlak menanamkan 

akhlak pada siswa dengan menyampaikan materi di dalam kelas seperti 

tentang sopan santun, sikap jujur, tolong menolong dengan orang lain. 

Dalam hal akidah, guru mengajak siswa untuk senantiasa mengikuti 

sholat dhuhur berjamaah yang diadakan di sekolah. 

2. Strategi yang digunakan guru mata peajaran akidah akhlak dalam 

membentuk kepribadian muslim di Mts Darul Huda Codo adalah 

sebagai berikut: 

a. Pemberian Materi 

Pendidik memberikan materi tentang bentuk kepribadian muslim 

seperti adab, sopan santun, jujur, tolong-menolong dan lain 

sebagainya. Materi tersebut diberikan saat pembelajaran akidah 
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akhlak di kelas. Guru menggunakan metode ceramah dan diskusi 

dalam menyampaikan materi akidah akhlak di kelas. 

b. Pembiasaan yang baik 

Dalam membentuk karakter atau kepribadian muslim di Mts Darul 

Huda Codo, guru akidah akhlak membiasakan siswa untuk salam 

dan senyum saat bertemu dengan bapak ibu guru. Terutama saat 

datang ke sekolah di pagi hari, siswa dibiasakan untuk bersalaman 

terlebih dahulu kepada bapak/ibu guru sebelum memasuki 

lingkungan sekolah.  

c. Sholat berjamaah 

Guru berupaya mengajak dan menanamkan pentingnya sholat 

berjamaah. Guru menjadi contoh nyata dengan selalu ikut sholat 

berjamaah Bersama siswa. Walaupun kenyataanya, masih ada saja 

siswa yang melanggar peraturan dan tidak mengikuti sholat 

berjamaah dengan berbagai alasan.  

3. Faktor pendukung dalam membentuk kepribadian muslim di Mts Daru 

Huda Codo: 

a. Orang tua 

Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh orangtua saat dirumah 

akan di contoh oleh anak. Maka orangtua harus mampu menciptakan 

suasana yang positif dan membiasakan perilaku-perilaku yang patut 

di contoh oleh anak. Jika siswa sudah dibiasakan untuk bersikap 

sopan santun, jujur, tolong-menolong dan berperilaku baik dengan 
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orang lain, maka akan terbentuk karakter dan kepribadian yang baik 

pula dalam diri siswa. 

b. Kegiatan sekolah 

Sekolah mengadakan kegiatan peringatan hari besar Islam  seperti 

maulid nabi dan isra’ Mi’raj. Kegiatan seperti ini dapat menanamkan 

rasa cinta pada Nabi Muhammad Saw dan mendorong siswa untuk 

meneladani sifat-sifat nabi seperti jujur, Amanah dan rendah hati.  

c. Program BTA 

Sekolah membuat program BTA (baca tulis Al-quran) dengan tujuan 

untuk membekali siswa kemampuan dasar cara membaca dan 

menulis Al-Quran dengan baik dan benar. Karena masih banyaknya 

siswa yang belum lancar membaca al-quran, maka program ini 

sangat membantu dalam membentuk karakter dan kepribadian 

muslim siswa. 

4. Faktor penghambat 

a. Lingkungan sosial yang negatif 

Siswa siswi Mts Darul Huda Codo berasal dari berbgai latar 

belakang yang berbeda. Beberapa dari mereka berasal dari 

lingkungan sosial yang negatif yang menyebabkan kurangnya adab 

dan sopan santun terhadap orang lain, cara berbicara yang kurang 

baik dan sopan, berani melawan guru dan lain sebagainya. Hal 

menjadi faktor penghambat guru dalam membentuk karakter dan 

kepribadian muslim siswa. 
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b. Kurangnya Peran Keluarga 

Keluarga mempunyai peran penting dalam pembentukan karakter 

anak. Orangtua yang menanamkan perilaku baik seperti sopan 

santun, tolong menolong, sholat tepat waktu akan membentuk 

karakter yang baik pada anak. Namun nyatanya masih banyak orang 

tua yang belum menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik tersebut.  

c. Media Massa 

Media massa menjadi tantangan tersendiri bagi seorang pendidik 

dalam menanamkan nilai keislaman dan membentuk kepribadian 

muslim siswa. Karena media sosial, siswa jadi malas belajar, mereka 

lebih memilih untuk chatting whatsapp, bermain Instagram, tiktok 

dan lain sebagainya. Akibatnya siswa sering berkata kasar, candaan 

yang tidak pantas, dan gaya hidup yang sering ditampilkan media 

dapat ditiru oleh siswa, sehingga mempengaruhi cara mereka 

berbicara dan bersikap dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

1. Saran Untuk Lembaga 

Melakukan Tindakan kepada peserta didik yang tidak mengikuti 

peraturan seperti kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk memberikan 

efek jera dan tidak mengulangi kesalahan yang sama yakni tidak 

mengikuti kegiatan sholat dhuhur berjamaah di sekolah 

2. Saran Untuk Guru 
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a. Bekerjasama dengan orang tua untuk berperan serta dalam 

pembinaan kepribadian muslim siswa melalui komunikasi aktif, 

mengadakan pengajian dengan walimurid, dan mengundang 

orangtua dari siswa yang bermasalah untuk berkomunikasi secara 

intens dan memberi arahan yang baik. 

b. Mendekatkan diri secara emosinal kepada siswa agar apa yang 

disampaikan pada siswa dapat mudah di terima dengan hati yang 

lapang. 

3. Saran untuk peserta didik 

a. Memperhatikan arahan-arahan yang diberikan oleh guru dan 

orangtua dan menaati peraturan yang berlaku di sekolah. 

b. Gunakan teknologi dan media sosial untuk hal-hal yang bermanfaat, 

jauhi konten negatif, dan berhati-hati dalam membagikan informasi. 

c. Melakukan evaluasi diri secara rutin agar dapat terus memperbaiki 

sikap dan meningkatkan kualitas diri sebagai seorang muslim. 
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